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Pengaruh Pemberian Kombinasi Chest Clapping dan Nebulizer Terhadap 

Frekuensi Napas Pasien Anak dengan ISPA di Klinik Anugerah 

 

ABSTRAK 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan masalah yang umum 

terjadi pada kesehatan anak yang dapat membuat anak mengalami kondisi sesak 

atau peningkatan frekuensi napas. Pemberian chest clapping dan nebulizer dapat 

menjadi pilihan terapi dalam menurunkan frekuensi napas pada anak. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi chest clapping 

dan nebulizer terhadap frekuensi napas pasien anak dengan ISPA di Klinik 

Anugerah 

Penelitian ini merupakan penelitian quasy experiment dengan rancangan 

non-equivalent control group design. Sampel penelitian sebanyak 34 anak yang 

dipilih melalui teknik purposive sampling. Sampel dibagi menjadi kelompok 

perlakuan dan kontrol dengan masing-masing kelompok berjumlah 17 orang. Data 

dikumpulkan dengan lembar observasi hasil pemeriksaan frekuensi napas melalui 

inspeksi dan perhitungan langsung pada responden. Data dianalisis dengan uji 

paired t-test dan independent t-test. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata frekuensi napas responden sebelum 

diberi intervensi baik pada kelompok perlakuan maupun pada kelompok kontrol 

adalah 33x/menit dan setelah diberi intervensi pada kelompok perlakuan adalah 

28x/menit, sedangkan pada kelompok kontrol 30 x/menit. Hasil analisis bivariat 

menunjukkan ada pengaruh pemberian kombinasi chest clapping dan nebulizer 

terhadap frekuensi napas pasien anak dengan ISPA di Klinik Anugerah (p- 

value=0,015). Pelayanan keperawatan diharapkan dapat mengaplikasikan 

pemberian kombinasi chest clapping dan nebulizer sebagai intervensi rutin pada 

kondisi pasien yang mengalami masalah pada frekuensi pernapasan. 
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The Impact of Combining Chest Clapping and Nebulizer on the Respiratory 

Frequency of Pediatric Patients with ARI in the Anugerah Clinic 

 

ABSTRACT 

Acute Respiratory Infection (ARI) is a common health issue for children, 

causing shortness of breath or increased breathing frequency. Giving chest 

clapping and nebulizers can help reduce respiratory frequency in children. This 

study aimed to determine the impact of combining chest clapping and nebulizer on 

the respiratory frequency of pediatric patients with ARI in the Anugerah Clinic. 

This study was a quasi-experimental study with a non-equivalent control 

group design. The research sample consisted of 34 children chosen using the 

purposive sampling technique. The sample was divided into two groups: treatment 

and control, with 17 respondents in each. Data was gathered utilizing observation 

sheets from respiratory frequency examination results obtained by direct 

inspection and computations of respondents. The data were examined using 

paired and independent t-tests. 

The study's findings revealed that the average respiratory frequency of 

respondents in both the treatment and control groups was 33x/minute before the 

intervention and 28x/minute after the intervention in the treatment group and 

30x/minute in the control group. Bivariate analysis revealed that administering a 

combination of chest clapping and nebulizer reduced respiratory frequency in 

pediatric patients with ARI in the Anugerah Clinic (p-value=0.015). Nursing 

services are expected to be able to use a combination of chest clapping and 

nebulizers as a standard intervention in patients with respiratory frequency 

disorders. 
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